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“Sekutu berkomitmen untuk meng-
investasikan 5% dari PDB setiap 
tahunnya untuk kebutuhan per-
tahanan inti serta pengeluaran 
terkait pertahanan dan kea-

manan pada 2035 untuk memastikan kewajiban 
individu dan kolektif kita," bunyi pernyataan 
akhir 32 pemimpin NATO dalam pertemuan 
puncak tersebut, yang dilansir AP.

Spanyol berbeda sendiri dengan secara resmi 
mengumumkan tidak dapat memenuhi target 
tersebut. Negara-negara lain langsung menyu-
arakan keberatan. Tetapi janji investasi tersebut 
mencakup peninjauan pengeluaran pada 2029 
atau setelah pemilihan presiden AS berikutnya, 
untuk melihat kemajuan dan menilai kembali 
ancaman keamanan yang ditimbulkan oleh pihak 
di luar NATO, terutama Rusia. 

“Kami menggarisbawahi komitmen kuat ter-
hadap jaminan keamanan kolektif NATO, bahwa 
serangan terhadap satu negara adalah serangan 
terhadap semua negara (anggota)," tambah perny-
ataan tersebut. 

Persatuan yang ditunjukkan para pemimpin 
NATO itu membuat senang Sekjennya Mark 
Rutte, yang menyebut pertemuan puncak terse-
but sebagai transformasional, meskipun hal itu 
menutupi perpecahan yang ada.

"Bersama-sama, sekutu telah meletakkan fon-
dasi bagi NATO yang lebih kuat, lebih adil, dan lebih 
mematikan. Ini akan memicu lompatan kuantum 
dalam pertahanan kolektif kita," kata Rutte kepada 
wartawan setelah memimpin pertemuan. 

Kenaikan belanja mengharuskan setiap ne-
gara untuk membelanjakan miliaran dolar AS 
setiap tahunnya. Hal ini terjadi saat AS, anggota 
NATO dengan belanja pertahanan terbesar,   men-
galihkan perhatiannya dari Eropa dan fokus pada 
prioritas keamanan di tempat lain, terutama di 
Timur Tengah dan Indo-Pasifik.

Namun menjelang pertemuan tersebut, Spa-
nyol mengumumkan tidak akan dapat mencapai 
target tersebut pada batas waktu baru 2035. 
Spanyol menyebutnya tidak masuk akal. 

Belgia juga memberi isyarat tidak akan men-
capai tujuan itu. Sedangkan Slowakia menyata-
kan berhak memutuskan belanja pertahanannya 
sendiri.

Banyak negara Eropa menghadapi tantangan 
ekonomi masing-masing. Perang tarif global 
yang dilancarkan Trump dapat membuat sekutu-
sekutu AS semakin sulit mencapai targetnya. 

Beberapa negara sudah memangkas penge-
luaran kesejahteraan dan bantuan luar negeri 
untuk menyalurkan dana tambahan ke dalam 
anggaran militer.

Pada Selasa (24/06/2025), Trump mengeluh 
bahwa ada masalah dengan Spanyol. Menurut dia, 
hal itu sangat tidak adil bagi yang lain. Dia juga 
mengkritik Kanada karena kontribusinya rendah. 

Pada 2018, saat masa jabatan pertama 
Trump, pertemuan puncak NATO gagal karena 
perselisihan mengenai belanja pertahanan.
 
Tetangga Rusia 

Sementara itu, negara-negara yang lebih 
dekat dengan perbatasan Rusia dan Ukraina, 
yakni Polandia, tiga negara Baltik, dan negara-ne-
gara Nordik telah berkomitmen terhadap target 
5% tersebut. Begitu pula dengan negara-negara 
besar NATO di Eropa, yaitu Inggris, Prancis, Jer-
man, dan Belanda.

Dalam pernyataannya, para pemimpin NATO 
menyatakan bersatu menghadapi ancaman dan 
tantangan keamanan yang mendalam. “Khususnya 
ancaman jangka panjang yang ditimbulkan oleh 
Rusia," kata mereka.

Trump dikhawatirkan akan menolak penila-
ian tersebut, yang dibutuhkan oleh pemerintah 
negara-negara Eropa untuk membenarkan be-
lanja pertahanan lebih tinggi. Trump selama ini 
enggan mendukung Ukraina dalam perangnya 
melawan Rusia. (ap)

5% dari PdB SetiaP tahun

NATO Sepakat 
Naikkan 

Anggaran Militer
DEN HAAG, ID – Para pemimpin 
negara anggota Pakta Pertahanan 
Atlantik Utara atau NATO pada 

Rabu (25/06/2025) di Den Haag, 
Belanda sepakat menaikkan anggaran 

pertahanan secara besar-besaran 
setelah mendapat tekanan dari 

Presiden AS Donald Trump. Aliansi 
militer Barat ini juga menegaskan lagi 

komitmen untuk saling membantu 
jika diserang pihak lain.
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JADWAL
Tanggal Efektif : 25 Juni 2025
Masa Penawaran Umum : 30 Juni 2025
Tanggal Penjatahan : 1 Juli 2025
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 3 Juli 2025
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 3 Juli 2025
Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Indonesia : 4 Juli 2025

PENAWARAN UMUM
Nama Obligasi
Obligasi Berkelanjutan VI Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap I Tahun 2025.
Jenis Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. 
Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang 
selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya 
Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi 
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian.
Hasil Pemeringkatan Obligasi
Untuk memenuhi Peraturan OJK No. 7/2017 dan Peraturan OJK No. 49/2020, Perseroan telah 
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo).
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai surat No. RC-148/
PEF-DIR/III/2025 tertanggal 3 Maret 2025 untuk periode 3 Maret 2025 sampai dengan 1 Maret 
2026, Obligasi ini mendapatkan peringkat:

idAA-
(Double A Minus)

Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka I Undang-Undang Pasar 
Modal. 
Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling lambat 
10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan 
Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 49/2020.
Jumlah Pokok Obligasi, Jangka Waktu, Jatuh Tempo dan Bunga Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen), dengan 
jumlah sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) yang terdiri dalam 3 (tiga) seri yaitu:

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah Rp520.000.000.000,- (lima 
ratus dua puluh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 6,45% 
(enam koma empat lima persen). Jangka waktu Obligasi Seri A adalah 370 (tiga 
ratus tujuh puluh) Hari Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) 
dari Jumlah Pokok Obligasi Seri A pada saat jatuh tempo Obligasi Seri A.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah Rp80.000.000.000,- (delapan 
puluh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 6,85% (enam 
koma delapan lima persen). Jangka waktu Obligasi Seri B adalah 3 (tiga) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet 
payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri B pada 
saat jatuh tempo Obligasi Seri B.

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah Rp400.000.000.000,- (empat 
ratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 7,10% (tujuh 
koma satu nol persen). Jangka waktu Obligasi Seri C adalah 5 (lima) tahun terhitung 
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) 
sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri C pada saat jatuh 
tempo Obligasi Seri C.

PENJAMINAN EMISI OBLIGASI
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Obligasi, Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang namanya tercantum di 
bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat Obligasi Berkelanjutan VI 
Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap I Tahun 2025 secara kesanggupan penuh 
(full commitment) dengan jumlah pokok sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah).
Susunan dan jumlah porsi serta persentase dari anggota Penjamin Emisi Obligasi adalah sebagai 
berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan Porsi Penjaminan Total 
Penjaminan  (%)Seri A Seri B Seri C

Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi
PT BRI Danareksa Sekuritas 86.500 10.000 20.000 116.500 11,65%
PT CIMB Niaga Sekuritas 86.500 9.000 31.000 126.500 12,65%
PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia 87.000 5.000 - 92.000 9,20%
PT Indo Premier Sekuritas - 31.000 236.000 267.000 26,70%
PT Mandiri Sekuritas 87.000 20.000 55.000 162.000 16,20%
PT RHB Sekuritas Indonesia 86.500 5.000 17.000 108.500 10,85%
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 86.500 - 41.000 127.500 12,75%
TOTAL 520.000 80.000 400.000 1.000.000 100,00%

Selanjutnya Penjamin Emisi Obligasi yang ikut dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi ini 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011.
Berdasarkan pasal 1 angka 1 UUPM sebagaimana diubah dengan UUP2SK, Afiliasi berarti:
a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat kedua, baik secara 

horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. suami atau istri;
2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;
3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;
4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang
5. bersangkutan; atau
6. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal 
maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. orang tua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan.
c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut;
d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih 

anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;
e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak 
tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak 
dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung 
maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, dalam menentukan pengelolaan dan/ 
atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama; atau

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang secara 
langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh persen) 
saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan tersebut.

PT BRI Danareksa Sekuritas, PT CIMB Niaga Sekuritas, PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia, 
PT Indo Premier Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas, PT RHB Sekuritas Indonesia dan PT Trimegah 
Sekuritas Indonesia Tbk selaku Penjamin Emisi dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi bukan 
merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUP2SK. 

Sebagaimana telah diungkapkan di dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi, Manajer 
Penjatahan untuk Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi ini adalah PT Mandiri Sekuritas.

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI
A. Pemesan Yang Berhak
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 
berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi 
setempat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal yang 
berlaku.
B. Pemesanan Pembelian Obligasi
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir Pemesanan 
Pembelian Obligasi (“FPPO”) asli yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang 
dapat ditujukan melalui alamat email Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang terdapat pada 
Bab XI Prospektus. Setelah FPPO ditandatangani oleh Pemesan, scan FPPO tersebut wajib 
disampaikan kembali yang dapat melalui email terlebih dahulu dan aslinya dikirimkan melalui jasa 
kurir kepada Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, dan pemesanan yang telah memenuhi kriteria 
yang telah diajukan tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi yang 
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.
C. Jumlah Minimum Pemesanan Obligasi
Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya sebesar 
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
D. Masa Penawaran Umum Obligasi
Masa Penawaran Umum Obligasi akan dimulai pada tanggal 30 Juni 2025 pukul 09.00 WIB dan 
ditutup pada tanggal 30 Juni 2025 pukul 16.00 WIB.
E. Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini didaftarkan pada KSEI 
berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI yang ditandatangani antara Perseroan 
dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI maka atas Obligasi yang 
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat kecuali Sertifikat Jumbo 

Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi. Obligasi akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan 
dalam Penitipan Kolektif KSEI. Selanjutnya, Obligasi hasil Penawaran Umum akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya pada tanggal 3 Juli 2025.

2. Konfirmasi Tertulis berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam 
Rekening Efek yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening berdasarkan perjanjian 
pembukaan Rekening Efek dengan Pemegang Obligasi.

3. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek 
di KSEI. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang selanjutnya akan dikonfirmasikan 
kepada Pemegang Rekening.

4. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas pembayaran Bunga 
Obligasi. pelunasan Pokok Obligasi memberikan suara dalam RUPO serta hak-hak lainnya 
yang melekat pada Obligasi.

5. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi kepada pemegang Obligasi 
dilaksanakan oleh Perseroan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran melalui Rekening 
Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sesuai 
dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan pokok yang ditetapkan 
Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran. Perseroan 
melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan 
data kepemilikan Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan.

6. Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh pemilik manfaat Obligasi atau kuasanya 
dengan membawa asli surat Konfirmasi Tertulis untuk RUPO yang diterbitkan oleh KSEI dan 
Obligasi yang bersangkutan dibekukan sampai dengan berakhirnya RUPO.

7. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib menunjuk Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk menerima 
dan menyimpan Obligasi yang didistribusikan oleh Perseroan.

F. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi
Selama Masa Penawaran Umum, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi 
dengan mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin 
Emisi Obligasi, sebagaimana dimuat dalam Bab XI Prospektus, pada tempat dimana Pemesan 
memperoleh Prospektus dan FPPO. Pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara elektronik 
melalui alamat email Penjamin Emisi Obligasi dengan prosedur sebagai berikut:
a. Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPO dan wajib diajukan oleh pemesan yang 

bersangkutan 1 (satu) alamat email dan hanya bisa melakukan 1 (satu) kali pemesanan.
b. Melampirkan fotokopi jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran dasar bagi badan 

hukum).
c. Menyampaikan pemesanan disertai detail Nomor Rekening untuk Pengembalian Kelebihan 

Pemesanan (Refund) dengan format: Nama Bank<SPASI>No Rekening<SPASI>Nama 
Pemilik Rekening. Contoh : BCA 1000567890 Budi 

Pemesan akan mendapatkan email balasan yang berisikan:
a. Hasil scan FPPO asli yang telah diisi secara elektronik sesuai dengan pemesanan yang 

disampaikan untuk dicetak dan ditandatangani oleh Pemesan yang bersangkutan; atau
b. Informasi penolakan karena persyaratan tidak lengkap atau email ganda.
Penjamin Emisi Obligasi dan Perseroan berhak untuk menolak pemesanan pembelian Obligasi 
apabila FPPO tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian Obligasi 
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak terpenuhi. Sedangkan 
pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian Obligasi-nya apabila telah memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian.
G. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Obligasi
Para Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi 
akan menyerahkan kembali kepada pemesan 1 (satu) tembusan dari FPPO yang telah 
ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima 
pemesanan pembelian Obligasi ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.
H. Penjatahan Obligasi
Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, 
maka akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7. Tanggal penjatahan akan dilakukan 
pada tanggal 1 Juli 2025.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Obligasi dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan 
pemesanan Obligasi melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk Penawaran Umum ini baik 
secara langsung maupun tidak langsung maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan 
hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Obligasi yang pertama kali diajukan 
oleh pemesan yang bersangkutan.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum kepada 
OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan sesuai dengan Peraturan No. 
IX.A.2. 
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Mandiri Sekuritas, akan 
menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari 
pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam No.VIII.G.12 Tentang 
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian 
Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah berakhirnya 
masa Penawaran Umum.
I. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi 
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, Pemesan harus segera 
melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan 
kepada Penjamin Emisi Obligasi tempat mengajukan pemesanan. Selain Penjamin Emisi 
Obligasi yang bertindak sebagai Penjamin Pelaksana Emisi, dana tersebut harus sudah masuk 
dalam rekening Penjamin Emisi Obligasi selambat-lambatnya tanggal 2 Juli 2025 (in good funds) 
yang ditujukan pada rekening di bawah ini: 

PT BRI Danareksa Sekuritas
Bank Rakyat Indonesia

Cabang: Bursa Efek Jakarta
No. Rekening: 0671.01.000680.30.4

Atas Nama: PT BRI Danareksa Sekuritas

PT CIMB Niaga Sekuritas
Bank CIMB Niaga

Cabang: Graha CIMB Niaga
No. Rekening: 8001.6344.2600

Atas Nama: PT CIMB Niaga Sekuritas

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
Bank DBS Indonesia

Cabang: Jakarta Mega Kuningan 
No. Rekening: 3320132572 

Atas Nama: PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia

PT Indo Premier Sekuritas
Bank Mandiri

Cabang: Bursa Efek Jakarta
No. Rekening: 1040004124272

Atas Nama: PT Indo Premier Sekuritas

PT Mandiri Sekuritas
Bank Mandiri 

Cabang: Jakarta Sudirman
No. Rekening: 1020005566028

Atas Nama: PT Mandiri Sekuritas

PT RHB Sekuritas Indonesia
Bank Permata

Cabang: Sudirman, Jakarta
No. Rekening: 701350480

Atas Nama: PT RHB Sekuritas Indonesia

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Bank Central Asia

Cabang: KH Mansyur
No. Rekening: 179.303.0707

Atas Nama: PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan. 
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi. Selanjutnya, para 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi wajib melakukan pembayaran kepada Perseroan pada 
tanggal 3 Juli 2025. 

Obligasi
PT Indomobil Finance Indonesia

Bank Central Asia
Cabang: KCK Menara BCA
No. Rekening: 0353166660

Atas Nama: PT Indomobil Finance Indonesia
J. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya atau terjadi penundaan atau 
pembatalan Penawaran Umum, jika pesanan Obligasi sudah dibayar, maka Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi/Penjamin Emisi Obligasi wajib mengembalikan uang pemesanan kepada 
pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sesudah tanggal 
diumumkannya keputusan pembatalan Penawaran Umum tersebut dan jika Perseroan telah 
menerima uang pemesanan, maka wajib mengembalikan uang pemesanan kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum 
tersebut.
Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/Penjamin Emisi Obligasi 
atau Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan wajib membayar kepada para 
pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat 
Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun dihitung secara harian (berdasarkan 
jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah 
yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga 
ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. 
Cara pembayaran uang pengembalian pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara transfer. 
Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak 
datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan, maka 
Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/
atau denda kepada para pemesan Obligasi
K. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
Distribusi Obligasi secara elektronik akan dilakukan pada tanggal 3 Juli 2025. Perseroan wajib 
menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi 
kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut maka pendistribusian Obligasi semata-
mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberi instruksi kepada KSEI untuk 
memindahbukukan Obligasi dari Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Efek ke dalam 
Rekening Efek Penjamin Emisi Efek sesuai dengan bagian penjaminan masing-masing. Dengan 
telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Efek maka tanggung 
jawab pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Efek yang 
bersangkutan.
L. Lain-lain
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk menerima atau menolak Pemesanan Pembelian 
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh di kantor para 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi pada tanggal 30 Juni 2025 pukul 09.00 WIB sampai dengan 
30 Juni 2025 pukul 16.00 WIB di kantor masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI Danareksa Sekuritas
Gedung BRI II, Lantai 23

Jl. Jend. Sudirman Kav. 44 - 46
Jakarta 10210

Tel. (021) 5091 4100
Fax. (021) 2520 990

www.bridanareksasekuritas.co.id
email: debtcapitalmarket@brids.co.id

PT CIMB Niaga Sekuritas
Graha CIMB Niaga Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58

Jakarta 12190
Tel. (+6221) 5084 7847

email: jk.dcmproject@cimbniaga-ibk.co.id

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
DBS Bank Tower, Ciputra World 1, Lt 32

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5
Jakarta 12940

Telp.: (021) 3003 4900
Faksimili: (021) 3003 4944

www.dbsvickers.com
email: corporate.finance@dbs.com

dbsvisettlement@dbs.com

PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, Lt 16, SCBD lot 10

Jl. Jend. Sudirman Kav 52 - 53
Jakarta 12190

Telepon: (021) 5088 7168
Faksimili: (021) 5088 7167

www.indopremier.com
email: fixed.income@ipc.co.id

PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri I, Lantai 24 - 25 
Jl. Jend Sudirman Kav 54 - 55 

Jakarta 12190 
Telepon: (021) 526 3445 
Faksimili: (021) 527 5701 

www.mandirisekuritas.co.id
email: divisi-fi@mandirisekuritas.co.id

PT RHB Sekuritas Indonesia
Revenue Tower Lantai 10-11 

 District 8 - SCBD
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia
Telepon: (021) 5093 9868
Faksimili: (021) 5093 9859
www.rhbtradesmart.co.id

email: rhbosk.id.fixedincome@rhbgroup.com
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk

Gedung Artha Graha Lt. 18
Jl. Jend Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190
Telepon: (021) 2924 9088 
Faksimili: (021) 2924 9150

www.trimegah.com  
email: fit@trimegah.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI  

DALAM PROSPEKTUS

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA KORAN INVESTOR DAILY TANGGAL 4 JUNI 2025.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS 
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT INDOMOBIL FINANCE INDONESIA (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM 
DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT INDOMOBIL FINANCE INDONESIA
Kegiatan Usaha Utama: 

Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Multiguna, Pembiayaan Sewa Operasi dan Pembiayaan Syariah
Kantor Pusat:

Indomobil Tower, Lt. 8
Jl. M.T. Haryono Kav. 11, Jakarta Timur 13330

Telp.: (021) 29185400 
www.indomobilfinance.com

Kantor Cabang:
Per Desember 2024, Perseroan memiliki 210 Kantor Cabang,  

36 Kantor Selain Kantor Cabang dan 8 Unit Syariah yang tersebar di wilayah 
Jabodetabek, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.

 

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN VI INDOMOBIL FINANCE DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP

DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH)
(“PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN VI”)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan: 
OBLIGASI BERKELANJUTAN VI INDOMOBIL FINANCE DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHAP I TAHUN 2025
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH) (“OBLIGASI”) 

Obligasi terdiri dari 3 (tiga) seri, yaitu Obligasi Seri A, Seri B, dan Seri C yang masing-masing ditawarkan sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (”KSEI”). Obligasi ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah Rp520.000.000.000,- (lima ratus dua puluh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 6,45% (enam koma empat lima persen). Jangka waktu Obligasi Seri A adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender 

terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri A pada saat jatuh tempo Obligasi Seri A.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 6,85% (enam koma delapan lima persen). Jangka waktu Obligasi Seri B adalah 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. 
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri B pada saat jatuh tempo Obligasi Seri B.

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah Rp400.000.000.000,- (empat ratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi sebesar 7,10% (tujuh koma satu nol persen). Jangka waktu Obligasi Seri C adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri C pada saat jatuh tempo Obligasi Seri C.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2025, sedangkan Pembayaran Bunga 
Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing Obligasi adalah pada tanggal 13 Juli 2026 untuk Obligasi Seri A, 3 Juli 2028 untuk Obligasi Seri B, dan 3 Juli 2030 untuk Obligasi Seri C.

OBLIGASI BERKELANJUTAN VI INDOMOBIL FINANCE DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHAP II  DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI 
SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG 
MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK 
OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN 
PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILIHAT PADA BAB I PERIHAL PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PEMBIAYAAN, YAITU KETIDAKMAMPUAN NASABAH/DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI FASILITAS PEMBIAYAAN YANG DIBERIKAN, DAN APABILA JUMLAHNYA CUKUP MATERIAL DAPAT 
MEMPENGARUHI KINERJA PERSEROAN. RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN 
OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN 
KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA PANJANG DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO):
idAA-

(Double A Minus)
PENCATATAN ATAS OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI 

danareksa
sekuritas

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT CIMB NIAGA SEKURITAS PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA PT INDO PREMIER SEKURITAS PT MANDIRI SEKURITAS PT RHB SEKURITAS INDONESIA PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK

PENAWARAN OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

WALI AMANAT 
PT Bank Mega Tbk

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Juni 2025


